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Abstract

Penggunaan obat yang tidak rasional masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat di Indonesia.
Faktor penyebab utamanya adalah rendahnya pemahaman mengenai cara memperoleh, menggunakan,
menyimpan, dan membuang obat dengan benar. Remaja siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)
Farmasi sebagai calon tenaga teknis kefarmasian, perlu dibekali pemahaman ini sejak dini. Program
DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang obat dengan benar) menjadi pendekatan edukatif
peningkatan kesadaran tersebut. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan memberikan edukasi
kepada siswa mengenai pengelolaan obat yang tepat. Kegiatan dilaksanakan oleh Himpunan Mahasiswa
Farmasi Diploma Universitas Bhakti Kencana di SMK Farmasi Istigomah Maruyung, Cipeujeuh, Kecamatan
Pacet, Kabupaten Bandung. Peserta melibatkan 45 siswa. Metode meliputi pematerian, studi kasus,
diskusi, dan tanya jawab. Cakupan materi meliputi cara memperoleh obat dari fasilitas resmi, prinsip
“Tanya 50” dalam penggunaan obat, penyimpanan, pembuangan obat yang aman. Evaluasi kegiatan
menggunakan metode kuesioner pre-test dan post-test. Hasil pre-test menunjukkan nilai bervariasi
rentang lebar. Hasil post-test menunjukkan peningkatan signifikan. Mayoritas peserta mencapai skor
maksimal. Peserta turut aktif berdiskusi, bertanya selama kegiatan berlangsung. Edukasi DAGUSIBU
menunjukkan indikasi efektif meningkatkan pemahaman siswa. Penerapan metode ini diharapkan dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Langkah nyata mendukung penggunaan obat yang rasional
aman bagi masyarakat luas.

Kata kunci: DAGUSIBU; Perilaku sehat; Penggunaan rasional; Penyuluhan Kesehatan

Abstract

Irrational drug use remains a public health problem in Indonesia. The primary contributing factor is a lack
of understanding of how to properly obtain, use, store, dispose of drugs. Students attending Pharmacy
Vocational High Schoola (SMK), as a future pharmaceutical technicians, need to be equipped with this
understanding from an early age. The DAGUSIBU (Obtain, Use, Store, Dispose of Drugs Correctly) program
is an educational approach almed at raising this awareness. This community service activity was conducted
by the pharmacy Diploma Student association of Bhakti Kencana University at Istigomah Maruyung
Pharmacy Vocational High School, Cipeujeuh, Pacet district, Bandung regency. 45 Students participated.
The methods included presentations, case studies, discussions, question and answer sessions. The material
covered obtaining drugs from authorized facilities, the “ask 50” principle, safe drug storage, disposal
practices. The activity was evaluated using pre test, post test questionnaires. Pre test results showed a
wide range of scores. Post test result demonstrated significant improvement. The majority of participants
achieved maximum scores. Participants actively engaged in discussions, raised questions throughout the
activity. The DAGUSIBU program proved effective in improvibg students understandibf of proper drug
management. This represents a concrete step toward supporting the rational, safe use medicines the wider
community.
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PENDAHULUAN

Obat merupakan suatu bagian penting pada pelayanan kesehatan yang digunakan sebagai
pencegahan, diagnosis ataupun pengobatan suatu penyakit. Namun, penggunaan obat secara
tidak rasional menjadi sebuah persoalan yang banyak ditemukan pada masyarakat. Kesalahan
dalam mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat dapat menyebabkan
berbagai dampak negatif, seperti menurunnya efektivitas terapi suatu obat, terjadinya efek
samping sampai munculnya resistensi obat. Oleh karena itu, diperukan upaya edukasi yang
berkelanjutan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai tata cara pengelolaan
obat yang benar (Widyaningrum & Wahyuni, 2022 Fitriana, 2023).

Ikatan Apoteker Indonesia (IAl) mengembangkan program DAGUSIBU sebagai bentuk edukasi
kepada masyarakat mengenai pengelolaan obat yang benar. Istilah DAGUSIBU merupakan
singkatan dari Dapatkan, Gunakan, Simpan dan Buang Obat dengan Benar. Program ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan serta membentuk perilaku masyarakat agar lebih bertanggung
jawab dalam mengelola obat sehingga dapat mengurangi risiko medicatin error dan
penyalahgunaan obat. Berbagai kegiatan pengabdian masyarakat menunjukkan bahwa
pemberian edukasi DAGUSIBU mampu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat
mengenai penggunaan obat yang tepat (Fajriansyah 2022 et al., Purwaningsih et al., 2024).
Kelompok remaja, khususnya siswa sekolah menengah kejuruan bidang farmasi, merupakan
sasaran yang strategis dalam program edukasi DAGUSIBU. Sebagai calon tenaga vokasi farmasi,
siswa SMK Farmasi diharapkan memiliki pengetahuan yang baik mengenai pengelolaan obat
sehingga mampu menjadi agen edukasi bagi keluarga maupun masyarakat di sekitarnya.
Penelitian pada siswa farmasi menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan mengenai DAGUSIBU
masih bervariasi dan dipengaruhi oleh faktor pendidikan serta paparan informasi kesehatan yang
diterima siswa (Anggeraini et al., 2024).

Beberapa kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada kalangan pelajar menunjukkan
bahwa penyuluhan dan edukasi DAGUSIBU memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman peserta. Puspitasari et al (2022) menunjukkan bahwa adanya peningkatan
pengetahuan siswa setelah diberikan sosialisasi DAGUSIBU melalui metode ceramah dan evaluasi

pretest-posttest. Hasil serupa juga ditemukan pada kegiatan penyuluhan DAGUSIBU di
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lingkungan sekolah yang menunjukkan peningkatan pemahaman peserta mengenai cara
mendapatkan, gunakan, simpan, dan membuang obat secara benar setelah memperoleh edukasi
(Puspitasari et al., 2022; Fajriansyah et al., 2022).

SMK Farmasi Istigomah Maruyung adalah lembaga pendidikan yang menyiapkan siswa untuk
memiliki keahlian di bidang farmasi. Namun, pemahaman siswa tentang penerapan konsep
DAGUSIBU dalam kehidupan sehari-hari masih harus ditingkatkan agar mereka tidak hanya tahu
teori, tetapi bisa menerapkannya dengan baik. Pengajaran sejak awal mengenai pengelolaan
obat yang benar diharapkan dapat membentuk sikap bertanggung jawab dalam penggunaan
obat dan meningkatkan peran siswa sebagai sumber informasi kesehatan di sekitar mereka.
Oleh karena itu, kami Himpunan Mahasiswa Diploma Ill Bhakti Kencana University melakukan
program pengabdian masyarakat berupa edukasi DAGUSIBU kepada siswa SMK Farmasi
Istigomah Maruyung yang memiliki tujuan untuk meningkatkan wawasan siswa mengenai cara
mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat dengan benar sehingga dapat

mendukung terwujudnya penggunaan obat yang rasional dan aman pada masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penyuluhan edukatif
dengan pendekatan interaktif. Kegiatan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa SMK
Farmasi Istigomah Maruyung tentang pengelolaan obat yang tepat melalui konsep DAGUSIBU
(Dapatkan, Gunakan, Simpan, dan Buang obat dengan benar).

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di SMK Farmasi Istiqgomah Maruyung dan diikuti oleh 45 orang siswa
sebagai peserta. Tahapan kegiatan diawali dengan persiapan berupa penyusunan materi edukasi
mengenai prinsip DAGUSIBU, meliputi cara memperoleh obat melalui sarana resmi, penggunaan obat
sesuai aturan, penyimpanan obat yang tepat, serta pembuangan obat secara aman guna mengurangi
risiko terhadap kesehatan maupun lingkungan.

Metode penyampaian materi dilakukan dengan metode ceramah interaktif menggunakan media
edukasi, disambung dengan sesi tanya jawab dan diskusi untuk mengetahui pemahaman peserta serta

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan terkait pengelolaan obat dalam
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kehidupan sehari-hari. Sebagai tambahan, kegiatan dilengkapi dengan games edukatif untuk
meningkatkan antusiasme dan keterlibatan peserta selama proses penyuluhan.

Evaluasi kegiatan dilakukan secara observasi terhadap keaktifan peserta selama kegiatan berlangsung,
meliputi partisipasi dalam diskusi, kemampuan menjawab pertanyaan, serta antusiasme siswa dalam
mengikuti rangkaian edukasi. Hasil evaluasi digunakan untuk mengetahui keberhasilan kegiatan dalam

meningkatkan pemahaman siswa mengenai penerapan DAGUSIBU.

PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang mengangkat tema DAGUSIBU (Dapatkan, Gunakan,
Simpan dan Buang Obat dengan Benar) diselenggarakan oleh HIMFARD sebagai bentuk
kontribusi mahasiswa farmasi dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat khususnya
terkait pengelolaan obat dengan benar. Kegiatan ini dilaksanakan di SMK Istiqgomah Maruyung
yang berlokasi di Cipeujeuh, Kecamatan Pacet, Kabupaten Bandung, Jawa Barat.

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan edukasi kepada siswa mengenai cara pengelolaan
obat yang tepat untuk mencegah kesalahan penggunaan obat. Dengan penyampaian materi
DAGUSIBU, diharapkan peserta dapat memahami pentingnya penggunaan obat secara bijak dan
menerapkan prinsip-prinsip tersebut sehari-hari.

Kegiatan edukasi ini diikuti oleh 45 siswa dengan materi yang disampaikan mencakup pengenalan
program DAGUSIBU seperti cara mendapatkan obat dari tempat pelayanan kefarmasian yang
resmi, penggunaan obat yang benar dengan prinsip “Tanya 50", penyimpanan obat yang sesuai,
pembuangan obat yang aman, dan pengenalan jenis obat. Penyampaian materi ini juga diikuti
dengan studi kasus dan diskusi untuk meningkatkan pemahaman peserta tentang penerapan

DAGUSIBU.
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Gambar 1. Dokumentasi kegiatan DAGUSIBU

Metode penyampaian materi ini menggunakan ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab.
Sepanjang pelaksanaan kegiatan, para peserta menunjukkan antusiasme yang baik terhadap
materi yang disampaikan. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif mereka dalam diskusi dan respons
yang mereka berikan.

Peningkatan pemahaman peserta terlihat dari keaktifan mereka selama sesi diskusi dan tanya
jawab. Tiga peserta mengajukan pertanyaan mengenai penggunaan dan pengelolaan obat yang
benar. Keaktifan ini memperlihatkan bahwa materi yang disampaikan dapat dipahami dengan
baik dan meningkatkan kesadaran tentang pentingnya penerapan prinsip DAGUSIBU. Secara
keseluruhan, kegiatan berlangsung dengan tertib dan kondusif. Tujuan edukasi yang telah

ditetapkan dapat tercapai dengan baik.

07100 07100

Gambar 2. Hasil Pre-Test DAGUSIBU Gambar 3. Hasil Post-Test DAGUSIBU

Hasil evaluasi pengetahuan melalui pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan
tingkat pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi mengenai DAGUSIBU. Berdasarkan grafik
hasil pre-test, nilai peserta masih bervariasi dengan rentang yang cukup lebar, bahkan terdapat

beberapa peserta yang memperoleh nilai rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa sebelum
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penyuluhan masih terdapat keterbatasan pemahaman atau wawasan siswa terhadap cara
mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan membuang obat dengan benar. Meskipun
sebagian peserta telah memiliki pengetahuan dasar yang baik, tetapi masih ditemukan
perbedaan tingkat pemahaman antar peserta sehingga diperlukan pemberian edukasi secara
menyeluruh.

Setelah dilakukan penyampaian materi dan sesi diskusi interaktif, hasil evaluasi melalui post-test
menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta yang sangat baik. Sebagian besar siswa
memperoleh nilai yang mendekati atau mencapai skor maksimal (100), dengan hanya sedikit
peserta yang mengalami penurunan kecil pada beberapa indikator. Pola hasil post-test yang lebih
tinggi dan lebih seragam dibandingkan pre-test yang menunjukkan bahwa materi yang diberikan
dapat dipahami dengan baik oleh peserta. Peningkatan ini juga membuktikan bahwa metode
penyampaian berupa ceramah interaktif, diskusi, studi kasus, dan tanya jawab efektif dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep DAGUSIBU.

Temuan pada kegiatan ini sejalan dengan hasil penelitian lain yang melaporkan bahwa
perbandingan nilai pre-test dan post-test dapat digunakan sebagai indikator keberhasilan
penyuluhan kesehatan. Peningkatan nilai pada post-test ini menggambarkan bahwa peserta
telah memahami materi yang diberikan dan berpotensi menerapkan prinsip DAGUSIBU dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, kegiatan edukasi yang dilaksanakan oleh HIMFARD
dapat dikatakan berhasil dalam meningkatkan literasi dan kesadaran siswa mengenai

pengelolaan obat yang rasional dan aman.

Doi: 10.53363/bw.v6i2.450 966



Batara Wisnu Journal: Indonesian Journal of Community Services
e-ISSN: 2777-0567 p-ISSN: 2797-9717
Vol.6 No.2 Mei - Agustus 2026

Gambar 4. Dokumentasi akhir kegiatan pengabdian masyarakat
Hasil kegiatan pengabdian ini sejalan dengan penelitian Sakban dan Mahesa (2025) yang
menyatakan bahwa edukasi DAGUSIBU berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
pengetahuan dan perilaku masyarakat dalam mendapatkan, menggunakan, menyimpan, dan
membuang obat dengan benar. Hal tersebut selaras dengan pelaksanaan kegiatan di SMK
Istigomah Maruyung yang menunjukkan antusiasme serta keaktifan peserta selama sesi diskusi
dan tanya jawab, sehingga menunjukkan terdapat peningkatan pemahaman siswa pada materi
yang telah disampaikan. Dengan demikian, metode edukasi yang digunakan terbukti efektif
dalam meningkatkan literasi kesehatan dan kesadaran peserta mengenai pentingnya penerapan

prinsip DAGUSIBU dalam kehidupan sehari-hari.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil dalam meningkatkan tingkat pemahaman siswa
SMK Farmasi Istigomah Maruyung mengenai DAGUSIBU. Peserta kegiatan memahami
bagaimana cara, mendapatkan, menggunakan, menyimpan dan membuang obat secara baik dan
benar. Dengan dilaksanakannya pengabdian masyarakat ini diharapkan peserta dapat
meningkatkan pemahaman mengenai pengelolaan obat yang baik dan dijadikan bekal sebagai

calon tenaga vokasi farmasi di masa depan
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kontribusi, bantuan, dan kerja sama yang telah diberikan dalam menyukseskan kegiatan ini.
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